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SEPATAH KATA

Motto:

Tuhan tidak akan mengubah keadaan suatu bangsa,’ se-
belum mereka berusaha ke arah itu. {Quran)

Di ma kain ka baju, lah digunting indak sadang, alah ta
kanak manglko diungkai.

Di ma nagari kamaju, adar sejati nan lah bilang, dahan
Jo ranting nan dipakai.

Alhamdulillah, buku Adar Alam Minanghkabaie ini telah dapat
saya susun dalam keadaan yang sederhana sekali. Setama dua ta-
hun saya berpidato di RRI Padeng dalam bidang " Adat Minang-
kabau”, maka Sckretariat LKAAM Sumbar mengharapkan kepada’
saya agar dapat menyusun sebuah buku pengetahuian adat alam
Minangkabau vang aeak lengkap untuk pegangan dan pedoman
dalam penggalian kembali adat alam Minangkabau yang esensial
sebagai sumbangan dalam pembinaan hukum nasional dewasa ini.

Dengan bimbingan Tuhan Yang Mahaesa, dan bantuan dati
Sekretariat LKAAM Sumbar dan seluruh ahli adat dan cerdik
pandainva, muncullah buku ini ke tengah-tengah masyarakat
Minangkabau, walaupun sementara waktu dalam bentuk vang
sederhana sekali. Calak-calak ka ganti asah, mananti-nanti tukang
tibo. '

Dalam penyusunan buku ini saya mengharapkan kepada ahli-
ahli adat, alim ulama, cerdik pandai di Minangkabau, tegur sapa
dalam seiuruh bentuknya vang baik. Kok singkek bauleih, kol
tapanjang bakarek, dan scmoga usaha ini ada faedahnya untuk
pembangunan nasional, dan merupakan stimulans bagi cerdik-
pandai untuk menciptakan pengetahuan adat alam Minangkabau
yang paling lengkap, dan sempuma adanya.

Terima kosih yang sedalam-dalamnya saya aturkan kepada
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Sekretariat LKAAM Sumbar, dan seluruh teman yang telah mem-
berikan bantuannya sehingga buku ini dapat dibaca oleh pembaca-
pembaca yang budiman, dan kepada Allah jua saya mohonkan
hidayah-Nya, wabillahi taufieq.

Penyusun

A E
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KATA PENGANTAR

I. Profesor Bernard Schrieke vang menyelidiki masyarakat
Sumatera Barat dalam tahun 1927 mencatat peranan yang se-
makin menciut dari adat dalam masyarakat Minangkabau karena
introduksi sistem ekonomi wang dan pendidikan kepada pen-
duduk. Beliau mengutip perkataan kontelir Boterhaven den Haan
bahiwa: "1t is a long time since adat was the only known bond to
the community.” Artinya sudah lama adat bukan laei merupakan
satu-satunya ikatan kemasyarakatan yang ada.

HamKka seorang ulama besar dan ninik-mamak, berkata:
UAdat Minangkabau tidak lapuk di hujan dan tidak lekang di
panus, perkataan itu tepat sekali, karena vang tidak lapuk di
hujan dan tidak lekang di panas ialah batu. Dan batu itu sekarang
sudah berlumut. Maka supaya dia tersimpan dan tetap berharga,
baiklah kita masukkan dia ke dalam gedung arca (musium), di
sana banyak teman batu itu, dalam berbagai bentuk.” (1946)

2. Tetapi ucapan-ucapan terscbut segera diikuti oleh kalimat-
kalimat sebagai berikut. Schrieke mengatakan: "This society
knows no other form of oreanization than that based on adat,
A sound system of government will thus, of course have to reckon
with that form, without however, accepting it as a fixed’ quanti-
ty,” artinya masvarakat Minangkabau ini hanya mengenal adat
sebagal satusatunya benruk organisasi kemasyarakatan. Suatu
sistem pemerintahan yang sehat harus memperhitungkan bentuk
tersebut tanpa menerimanya sebagai sesuatu yang’ permanen
Hamka berkata: "Di dalam Indonesia baru, meskipun adat lama
telah mati, bukanlah berarti kita akan kehilangan adat. Anasir-
anasir daripada adat Minangkabau yang baik akan tetap tingeal
mendorong semangat Kita berjuang menempuh jalan baru.”

3. Jelas dari ucapan-ucapan di atss bahwa adat adalah suatu
kenyataan yang hidup dalam masvarakat Minangkabau. Tiap



kemajuan harus berpangkal tolak dari kenyatasn ini, secara ber-
angsur dan teratur menyesuaikan kenyataan ini kepada Keinginan
kita, kepada harapan dan tujuan kita. Keinginan, harapan dan
tujuan ini telah dirumuskan oleh Penegak-pencgak Negara Re-
publik Indonesia dalam _kalimat-kalimat Pembukaan Undang-
undang Dasar 194 5.

Kemajuan yang ingin kita capai dewasa ini telah ditetap-
kan oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat (Sementara) dalam
Repelita yang menjadi tugas pokok Kabinet Pembangunan dan
Pemerintah Daerah Sumatera Barat. Suksesnya pembangunan
ini di masa depan, banyak bergantung kepada mempositifkan
peranan adat dan ninik-mamak ini, di samping kekuatan-kekuatan
lain yang riil ada dalam masyarakat Sumatera Barat. Gubernur
Sumatera Barat, Drs. Harun Zain, nampaknya menyadari hal
ini benar-benar beliau dalam Progress Report-nya kepada DPRD-
GR tahun 1967 menamakan ninik-mamak sebagai salah satu
bentuk “pemimpin pembangunan’, development leadership.
Lembaga Kerapatan Adat Alam Minangkabau adalah organisasi
sosial yang memang bertujuan untuk ini, seperti tertihat dari
hasii-hasil musyawarahnya sejak 1966 sampai piagamnya tahun
1968.

4. Sayangnya, tidak banyak lag dikenal dewasa ini message
adat yang mendorong pembangunan dan kemajuan itu. Hal imi
masih harus digali lagi. Hamka bersama Prof.Dr. Bahder Djohan
menginginkan adanya Fakultas Sastra di Minangkabau yang
menggali undang, hukum dan adat Minangkabau. Saudara Muchtar
Naim, M.A. telah mendirikan ~’Center for Minangkabau Studies”
bulan Juli 1968 yang lalu. Barangkali kita masih harus menanti
lama sebelum kita menikmati karva-karya ilmiah di bidang ini.

5. Bagaimanapun, kita perlu mengenal adat ini, untuk keperfuan
praktis seperti yang tersebui dalam angka 3 di atas, terutama
bagi para pejabat vang bertugas di daerah ini pamong praja, ABRI,
dinas dan jawatan, maupun para ulama dan para pemuda. Buku



ini adalah salah satu usaha untuk memenuhi kekurangan ini.
Isinya oleh pengarang telah diceramahkan kepada upgrading
Course Camat — Buterpra dan Komandan Sektor AKRI dj
Padang dalum tahun 1967 dan diceramahkan dalam upgrading
course apinik-mamak pada hampir 40 buah kecamatan dari 80
kecamatan di Sumatera Barat, Buku ini tidak dimaksudkan
sebagal ulasan ilmiah yang sistematis, ia hanya pengetahuan
tentang adat. ditulis oleh scorang ninik-mamak yang herpen-
didikan sekolah agama dan pernah menjabat wali negeri Supa-
Jang, Kabupaten Tanah Datar, dan sekarang menjadi pengurus
vang aktf dari Lembaga Kerapatan Adat Alam Minangkabau
Propinsi Sumatera Barat. Buku ini tidak dimaksudkan untuk
menggantiken  karangan-karangan para  ninik-mamak lainnya
dalam adat Minangkabau, tetapi menukuk dan menambahkannya,
dan mengarahkannya sesuai dengan tujuan Lembaga Kerapatan
Adat Alam Minangkabau; Pembangunan daerah Sumatera Barat,
dalam rtangka Neecara Kesatuan RI yang berdasarkan Pancasila.

6. Dalam melakukan tugasnya LKAAM mengadakan koordinasi,
integrasi, sinkronisasi dan simplifikasi kerja dengan pemerintah
daerali, ABRI, parpol, ormas, Gotkar, ulama dan golongan-golong-
an lain yang hidup dalam masvarakat Sumatera Barat, dan tentu
saja mengharapkan ridha Allah kepada niat baik itu.

7. Semoga bermanfaat.

LEMBAGA KERAPATAN ADAT ALAM

MINANGKABAU

Wakil Ketua I,

d.t.o.

(Drs. Saafroedin Bahar)
Letkol Inf, Nrp. 20029




KATA SAMBUTAN

Di zaman pra-Gestapu/PKI dipakal segala usaha oleh PKI untuk
menghilangkan atau memperkecii peranan ninik-mamak di tengah-
tengah masyarakat, terutama di negeri-negeri. Segala yang me-
nyangkut dengan adat dan ninik-mamak diklasifikasikan sebagai
ansur-unsur feodal, karenanya periu diganyang,

Sudah tentu ini membawa akibat sedikit banyaknya kepada
gerak-gerik nintk-mamok dalam menjalankan kepemimpinannya.
Tetapt kita bersyakur, bahwa peranan ninik-mamak masih tetap
penting, karena masyarakat atau anak-kemenakan masih meng-
alaui kepemimpinan ainik-mamaknya.

Dengan ditumpasnya Gestapu/PKI, maka semangkin terbuka
kemungkinan untuk febih banyak ninik-mamak melaksanakan
tugas kepemimpinannya dJdi tengah-tengah masyarakat, terutama
dalam pembangunan. Pemerintai telah mengakui betapa penting-
nya peranan ninik-mamak dalam proses pembangunan di daerah
ini. Untuk lebih mensukseskan peranan ninik-mamak pemangku
adat di alam Minangkabau ini, didirikaniah Lembaga Kerapatan
Adat Alam Minangkabau Propinsi Sumatera Barat sampai ke
kabupaten dan kecamatan. v ’

Di samping itu kita meneakui bahwa banyak masalah yang
timbul dari nirik-mamak penghulu adat itu sendiri. Salah satu
usaha yang scgera dijalankan ialah up-grading, terutama dengan
pengetahuan adat. Untuk ini Saudara Idroes Hakimi Dt. Radjo
Penghulu selaku Ketua Biro Pembinaan Adat/Syarak Lembaga
Kerapatan Adat Alam Minangkabau Sumbar, telah mengadakan
kursus-kursus/ceramah  di tiap-tiap pejosok di daerah kita ini
dalam rangka wp-grading ninikemamak. Untuk lebih berhasilnya
up-giading itu, maka juga disusunnya sebuah buku yang ber-
judul  Pokok-pokok Pengetahuan Adat Alam  Minangkabau,
dan telah disusun pula Pokok-pokok Pengetahuan Adat Minang-
kabau jilid L. . '

Setelah kami teliti isinya, adalah baik sekali bag ninik-mamak/
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penghulu dan pemangku adat, alim ulamgi, pemuda-pemuda,
terutama yang baru dilantik serta anak-kemenakan kita, yang
nantinya juga akan menggantikan kita sendiri sebagai ninik-mamak
pemangku adat. ’

Semoga buku ini akan berfaedah bag kita bersama.

Terima kasih.

Ketua Badan Pekerja Lembaga Kerapatan
Adat Alam Minangkabau Sumbar
Pemb. Rektor Il Unand Padang
d.t.0.

(Drs. M.J. Dt. Radjo Mangkuto)
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St. Mansur Mahmudy, S.H.
Hakim Pengadilan Tinggi
Padang

KATA SAMBUTAN

Dengan scgala kerendahan hati kita mengakui, bahwa dewasa ini
kita masih sangat kekurangan literatur mengenai pengetahuan
adat di Minangkabau, dan menyusun suatu buku yang demikian
adalah pekerjaan yang tidak mudah, terutama oleh karena isi
dan bentuk adat itu sendiri nyatanya senantiasa berubah dan
berbeda menurut tempat dan ‘waktu. Ia selalu tumbuh dan ber-
kembang sesuai dengan irama pertumbuhan dan perkembangan
masyarakat: "'Tidak lakang dek paneh, tidak lapuak dek hujan.”

Dan oleh karena itu maka setiap usaha yang ditujukan untuk
menambah buku-buku yang berhubungan dengan pengetahuan’
adat tersebut, sudah sewajamya kita sambut dengan rasa gembira
dan dengan memberikan penghargaan yang selayaknya. Dan
usaha tersebut dapat memupuk dan memperkaya khazanah dalam
kebudayaan asli bangsa kita, dan tentu bermanfaat untuk mem-
bina kebudayaan nasional di tanah air dan negara Kita yang ber-
dasarkan Pancasila.

Buku ini disusun oleh Bapak Idroes Hakimi Dt. Radjo Peng-
hulu, dan beliau adalah seorang tokoh yang kita kenal sehari-
hari ikut memegang peranan dalam Lembaga Kerapatan Adat
Alam Minangkabau Sumatera Barat, dan beliau selalu aktif dalam
mengikuti perkembangan adat sebagai Kepala Biro Pembinaan
Adat dalam Lembaga tersebut. Kita yakin bahwa buku ini adalah
hasil dard pengalaman-pengalaman yang beliau temukan selama
bertugas dalam Lembaga Kerapatan Adat Alam Minangkabau itu
dan tentu sangat bermanfaat bagi masyarakat maupun bagi para
pelajar dan mahasiswa yang ingin mengetahui seluk-befuk adat
Minangkabau, setidak-tidaknya sebagai bahan perbandingan
dengan ilmu pengetzhuan yang sudah ada padanya.
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Dan semoga usaha beliau ini dapat menjadi pendorong, baik
bagi beliau sendiri maupun bagl para ahli adat Minangkabau lain-
nya, sehingea hasil karya ini dapat disusul dan diikuti pula dengan
buku-buku lainnva yang berhubungan dengan pengetahuan adat
Minangkabau, agar dengan demikian perbendaharaan dalam pe-
ngetahuan kebudayaan asli bangsa kita dapat kita perkaya, guna
disumbangkan selanjutnya untuk bahan dalan pembinaan ke-
budayaan bangsa Indonesia yang serasi dengan Pancasila, dasar
falsafah negara kita yang diredhai oleh Tuhan Yang Mahaesa.

d.t.o.

{St. Mansur Mahmudy, S.H.)
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PRAKATA

Kapado niniak-mamak nan gadang basa batuah, pucuak bulek
jo urek tunggang, nan dianjuang tinggl diamba gadang. Kapai
tampek batanyo, kapulang tampek babarito. Nan bak umpamo
kayu gadang di tanzah koto. Urek nan bulieh tampek basclo,
batang gadang tampek basanda. Dahan kuat buliah bagantuang,
daun rimbun buliah balinduang, buah labek dapek dimakan.
Tampek balinduang kapanasan, tampek bataduah kahujanan.
Nan bakato bana. Aie janiah sayaknyo landai, ikan jinak hukum-
nyo adie.

Kaampek suku di nagari, nan manjunjuang soko adat, bila
maulana jo tuangku, nan tahu di hala dengan haram, sarato sah jo
nan bata, suluah bendang adat limbago. Hulu balang jo ampang
limo, jo manti pagawai adat, nan bak umpamo pagaran kokoh.
Cadiak jo tahu pandai, nan arieh bijaksano, tahu di angin nan
basaruik, tahu di ombak nan basabuang, sarato dahan ka maim-
pok, runciang ka mancucuak, tahu di alamat kato sampai, alun
bakilek lah bakalam, bulan lah sangkap tigo puluah, takilek ikan
dalam aie, ikan takilek jalo tibo, tantu jantan batinonyo.

Nan mudo pambimbiang dunia, nan capek kaki ringan tangan,
capek kaki indak panarpang, capek tangan indak pamacah, aso
tarantang dua sudah, nan bahati suci bamuko janieh, nan tahu
di malu dengan sopan, sarato raso jo pariso, acang-acang dalam
. nagari. Sarato kapado bundo-kanduang, limpapeh rumah nan
gadang, sumarak dalam nagari, hiasan di dalam kampuang, nan
gadang basz batuah, kok hiduik tampek banasa, nan kok mati
tampek baniat, kaundang-undang ka Madinah, Kapayuang panji
ka sarugo.
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Sarato jo urang banyak, nan tidak baimbau namo, sarato
basabuik gala, nan dilngkuang barieh jo balabeb. di dalam cupak
jo gantang, dikanduang adat jo pusako. Ujuik tujuan buah run-
dingan, sakiro paham dikandaki, bahubuang jo maso nan di-
tampuah, musim nan tumbuah iko kini, syariatnyo ado bahaki-
kat. Lahich kulik maneanduang isi. Lahich manjadi buah ama,
dek cnggeran soko nan tatagak. Koto aman alam santoso, salamat
koroang jo kampuang, nak aman anak-kamanakan. Dunia buliah
akhirat dapek, sinan mardcko mangkonyo panuah. Tantang
curaian jo paparan, bukan mahunjuak maajari. Hanyo sakadar
calak-calak ‘eanti asah. Kok saiah mintak dibatuakan, kok panjang
mintak dikarek, senteane mintak dibilai, kok kurang mintak
ditukuak. Karano ulemu di Tohan tasimpannyo. Kito nan bukan
cadiak pandai,

Penvusun
H. Idroes Hakimi Dt Radjo Penghulu_
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BAB i1
MINANGKABAU

Berbicara mengenai Minanekabau bukanlah berarti menonjolkan
sukuisme, tetapi membicarakan salah satu bagian dari suku bangsa
indonesia serta membicarakan salah satu corak dari kebudayaan
nasional yang ber-Bhinneka Tuneeal Ika. Propinsi Sumatera Barat
adalah satu propinsi menurut administratif Pemerintah RI, sedang-
kan Minanskabau adalsh teritorial menurut kultur Minangkabau
yang dacrahnva jauh lebih luas dari Sumatera Barat sebagai salah
satu propinsi. Teritorial dar Minangkabau yang disebut di dalam
adat harili babeh Minangkabau walah: fatialt nan bulieh ditunfiuk-
kan, dakck e bulich  dikakokkan, satitiak bapantang ilang,
sabarilt bapuntang lupo. Kok iang tulisan di batu, tulisan limbago
tingea juo. seperti yang disebutkan dalam  baril; balabehnyo
Minangkabau, talah:

Nan salilik Gunuang Marapi,
sacdaran Gunnang Pasaman,
safafaran Sago jo Singgalang,
saputaran Talang jo Kurinei

Dari Sirangkalk nan badangkang,
Hinggo buave putiah daguak,
sanpai ko pini rajo fie,
Duriair  ditakuak rajo,

Sipisai-pisau anvuik.

Sialang balantak basi,

ltinggo aie babalialk mudicl:.
sampai ka cmbak sian badabua,

Sailiran Batang Sikilang,
Hinggo lawik nan sadidin,



Ka timua ranah Aie Bangil,
Rao jo Mapa Tungguah, Guinuang Mahalintang,

Pasisie Banda Sapulual,
Hinggo taratak Aie [tam,
Sampai ka Tanjuang Simatidu,
Pucuak jambi Sambilan lurah.

Artinya, batas-batas Minangkabau dimulai dari daerah dataran
tingel, dan akhirnya di perbatasan Propinst Jambi sekarang.

Nan salilik Gunuwang Marapi, artinva luhak nan tigo, vakni
Luhak Tanah Datar, Luhak Aeam, dan Luhak Limoe Puluzh
Koto.

Saedaran Gunuang Pasaman, artinva daerah sekeliling Guoung
Pasaman, :

Sajajaran  Sago jo Singgelang, artinya seputaran dacrah dan
nagari yang terietak di sckeliline Gunune Singeglane dan
Gunung Sago,

Saputaran Talang jo Kurinci, ialah nagari-nagari vane tedetak
di sekitar Gunune Talang dan Gununa Kerinci.

Dart Sirangkak nan badanghkang, artinya dimulai dari nagari
asul Pariangan Padang Panjang di lerene lembah Merapi se-
helal selatan,

Hinggo buavo putiah daguak, artinya daerah di sckitar Indo-
puro di Pesisir,

Sampai ka pintt rgjo {lie, artinya perbatasan denean daerab
Rejung Bengkalu,

Durian ditakuak rajo, artinya satu daerah i perbuatasan de-
noan duerah Jambi sebeluh baruat.

Sipisau-pisar anvuik, artinya dacrah sekitar Inderagini Hubu
sainpal ke perbatasan Gunung Sailan.

Sialang balantak basi, artinya daerah vane terletak di sekitur
Cunung Suilan dan Singingi,

Hinggo afe babalick mudiak, artinya sampai ke rantau pesisir
sebelay timuar, yang airnya berbalik ke huolu di waktu pasane



naik (vang di daerah sana discbut dengan “"Bono™),

Sailiran Batang bangkaweh, artinya setiap daerah vane di-
jumpai semenjak dart hule sungai yang menealir ke Danau
Singkarak, yang bermuara kenibali di Batang Ombilin, terus
ke hilirnva vange disebut schiliran Batanghar sampai ke daerah
Kuantan.

Sampai ke ombalk nan badabua, artinya ke lautan Hindia,
Sailiran Batang Sikilang, artinya daerah vang terletak di
pingeir Batane Sikilang,

Hinggo lawik nan sadidih, artinye dacrah Samudera Hindia
yang bersambung dengan Selat Madagaskar,

Ka timua ranali Aie Bangih, artinya Air Baneis daerah ke
tfimurnya, seperti Paraman Ampalu, Silaping, Cubadak, Son-
tang, Simpang tonasng.

Gunuang  Mahalintang, artinya daerah perbatasan Tapanuli
bagian selatan,

Rao jo Mapa Tungguah, artinya dacrah sekitar Rao yang ber-
batasan dengan Sumatera bacian Timur dan selatan,

Pasisie Banda Sapuliah, artinya daerah sepanjang pantai barat/
tengah Pulau Sumatera,

Taratak Aie Itam, artinya daerah di sekitar Silawik jo Lunang,
Sampai ka Tanjuang Simalidu, artinya daerah sebuah tanjung
vang menjorok jauh ke dalam daerah Jambi, karena aliran
sungainya, yang sckarang juga disebut Tanjung  Simalidu,

Minangkabau Terdiri atas Tiga Bagian

L.

| S*]

Darek (dacrah dataran tingei) vang dilambangkan oleh tiga
buah gunung yaitu: Marapi, Sazo dan Singe galang, yang disebut
di dalam Adat Bak rali tigo sapilinan, tungku nan tigo sajara-
ngan.

Pasisie, yaitu daerah yang berada sepanjane pantai bagian
barat/tengah Pulau Swmatera vang dimulad dari perbatasan
daerah Bengkulu sekarane (Muko-Muko), sampai perbatasan
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Tapanuli bagian selatan.

3. Rantau, yaitu daerah tempat iliran suneai dan bermuara Ke
sebelah timur yvang berbatasan dengan Selat Malaka dan Laut
Cina Selatan. Bahkan sampai ke Malaysia yane disebut Rantau
nan Sambilan (Negeri Sembilan).

Ketiga bagian daerah ini pada mulanva berasal dari tempat dan

daerah yang satu, yang disebut "Darck”, vakni dari lereng Gunung

Marapi di Nagari Pariangan Padang Panjang (Kesimpulan hasil

Seminar Sejarah Adat Minangkabau di Batusangkar tahun 1971).

Karena berkembangnya penduduk dan mendesaknya kepenting-

an.hidup berekonomi, maka keluarga demi keluarea dan lereng

Gunung Marapi, daerah asal itu, dilaksanakan transmizrasi lokal.

Ada vang berpindah mencari daerah baru ke bagian pantai sebelah

barat, dan ada pula vang menuju ke arah timur yang disebut de-

ngan Rantau,

Di daerah baru keluarga-keluarea yane pindah dari daerah
asal di lereng Marapi itu berkembang dan melakukan pembangun-
an, terutama dalam meneruka sawah dan ladang serta irigasi
{sawah-ladang banda buatan), sckalicus membuat daerah tempat
tinggal yang dimulai pula dan bataratck, badusui, bakoto-Koto
dan banagari, tanpa melupakan hubungan mercka dengan tansh
leluhur mereka, yaitu daerah darek.

Dalam setiap daerah yang ditempati oleh keluarea vang ber-
pindah dipakai aturan hidup bermasyurskat seperti vang mereka
ketahui secara turun-temurun, dan mereka amalkan di tempat
mereka berada, seperti aturan adat Minangkabau dalam bersawah
dan berladang, membikin koroang dan kawnpuang, suku dan
nagari. Begitulah sistem yang dipakal dalam mencapal tujuan
bersama dengan barek samo dipikua, ringan swno dijinjiang.
Bahkan nama suku tetap serupa. setidakoya mempunyai per-
samaan dengan suku yang ditinggalkan, Begitupun tentang aturan
yang bertaku dalam kepala adat atau kaum. seperti gelar pusaka
tinggi,

Walaupun mereka telah berpindah-pindah namun mereka
mempunyai hubungan keturunan dan hubungan denean dacrah
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semulit, yang disebut dalam ketentuan adat :

Jauah cinto-mancinto,

dakek jalang-manjalang,

jatah mancari suku,

dakek mancari induk.
Itulah sebabnya kafau diteliti secara seksama, banyak sekali di
nagari-nagari di Minangkabau gelar pusaka vang sama, nama suku
yang sama, bahkan nama nagari yang sama. Begitupun walau
telah terbagi dalam beberapa propinsi, namun sistem kemasya-
rakatan tetap memakai sistem matrilinial (basuku bakeh ibu,
babangso bakeh bapak).

1. Daerah Darek dan nagari-nagari-nya terdiri atas tiga luhak:

a.
b.
c.

Luliak Tanah Data (disebut livhak nan tuol
Luhak Agam (discbut fuhak nan tangah).
Luhak Limo Pulugh Koto (disebut luhak nan bungsu).

Lithak Tanaly Data, terdiri dari:

1y Limo KNawm Duo Baleh Koto, sambilan koto di dalam
dieer baleh koto di lua.

2) Sei Tarab Salapan Batua dan nagari sekitarmya.

3) Ujuang Labual Kampuang Sungavang (tujuah koto)

4) Lintauw Sembilan Koto, limo koto diateh, ampek koto
di bawahr.

3) Batipuah Sapuiuah Koto.

6} Sambilan Koto di bawah Tujuah Koto di atel.

7) Kubuang Tigo Baleh jo Alam Surambi Szmﬂaz Pagu
dan nagari-nagari sekitarnya. :

Luhak Agam terdin atas:

Uy Awmpel-ampek Angkel.

2y Lawang nan Tigo Balai,

3) Nagari sakaliliang Danau Maninjau.

Luhak Limo Pulual Koto terdir atas:

1}y Luhak,

D Ranal,

3) Lareh.



Lithak Tanah Data nan disabuik hiiak nan tuo:

a)

b)

d)

€)

Limo Kaum Duo Baleh Koto, sambitan koto di dalam,
duo baleh koro di lnar. Nan sambilan koto di dalam ialah
nagari-nagarinva; Tabek Boro Salagonda, Baringin Koto
Baranjak, Lantai Batu jo Bukik Gombak, Sungai Ameh
Tanjuang Barulak, Sambilan jo Rajo Dani. Nan duo baleh
koto di lua : Ngungun jo Panii, Fabalutan jo Smvah
Jauah, Rambatan jo Padang Magek, Cubadak jo Stupanjang,
Tabek jo Sawah Tangal, Labuah Parambanan. Inilah vang
disebut dalam ketentuan adat Minanekabau: Nan babarn
bungo satangkai, nan basungai bakave Tarok, nan ba-
kampuang di baliak labual, balimo kawm di sanan. Sani-
bilan koto di dalam, duo baleh koto di lua.

Sungai Tarab Salapan Batua dan nagari sckitarnya: -
Koto Tuo jo pasic Lawel, Kumango jo Rao-Rao, Situm-
buak jo Sumanialk, Patia jo Selo, Gurun jo Ampalu, Padang
Lawelr jo Talang Tangah, Talang Dasun jo Koto Baru,
Koto Tuo jo Salimpavang, Supavang jo Mandahiliang jo
Tabek Patal jo Tanjuang Alam, Tunge jo Barulalk.

Ujuang  Labualt  Tanjuang Sungavang, tiuah koto *di
sananr, Tanjuang jo Sungavang, Talago jo Sungai Paai,
Minangkaban Koto Badampiang, sarato jo Sawal Lick.
Nan disabuik di dalam adar Nan babasa baunipek Balai,
Datuak Manghudun di Swmnaniak. Tuan Titah di Sungai
Tarab, Inndomo di Sawruaso, Tuan Kadi i Pudang Gan-
tiang, Barajo di duo Selo, Pamuncak Alam di Pagaruy uang,
Lintaw Sambilan Koto, limo koto di ateh, ampek koto di
bawah. Nan limo koto di areh: Tanjuang Bonai jo Tapi
Selo. Ampek koto di baval: Buo jo Pangian, Taluak jo
Tigo Jangko.

Batipuah Sapuluah Koto, Sumpu jo Malalo, Pitalal Tan-
juang  Barulak, Jalo jo Tambangan, Pandai Sikek jo Koto
Laweh, Gumang Paninjauan. Sadangkan Pariangan Padang
anjang, Sei Jambu jo Labuah Atan, Disabuil pisang
Sikalek-kalek wtan, pisang tamban nan bagatah. Tamasuak



Parianean jo Padang Panjang, Guguak Sikaladi, Sialalan
i Keto Tuwe, Batu Basa jo Simahua. Dan nagari tieo keto,
Balinihiang fo Simmwvang. )

£y Sambilan Koo di bawalr, tujual kote di arel. Koto Basa
jo Abai Siat. Koto Salal jo Smpalu, Koto Padang jo Koto
Baru. Tiomang Sialang Ganang, Sieuntua jo Sei Lansek,
Poline Punjuang Sungai Dareli. Tanjuang Gadang jo Labuah
Tarok. Siiijuang Famatong Panjang, palangki Muaro Bodi,
Situngkang Padune Sibusaak, Tanjuane A\mpaly, Tanjuang
Barinein, Palduajo Padang  Lawel, Sisawan jo Silantai,
Unigoean jor Stmpie Kiedud,

ey Talawi joo Tize Tumpuak, Kolok jo Sijanrang, Kubang jo
Suwah Lunto. Dinamokan Tanah Data nan di iie. masualk
ke Kubuang Tigo Baleh. Salok Jo Silave, Kinari Muaro
Paneh, Gupalk jo Gantvang Ciri, Guguak jo Koto Gadang.
Sei Lasi jo Tarvang-Tarvang, Tigo Balehi jo Koto Baru.
Saprtheehr Koto di atel. Singkarek jo Sandiang Baka.
Swmani jo Koto Sani. Panvinggahan jo Koto Kacang,
Tunjuang Balik jo Sulik Aie, Avifan jo Bukik Kanduang.
Nilam Pavuang Sakaki, Sirukam jo Supavang, Koto Anau
jo Bukik Sileh, Panyangkalan jo Aie Tumbuk, Alahan
Panjang jo Sci. Nanam, Salimpar jo Afe Dingin, Sariak
Alamn Tigo, Talang Babungo. Tanjuang Lolo jo Surian,
Pasialt Talang Muraro Labual., Koto Baru jo Tanjuang
Gadang, Lubuak Malako jo Bidar Alan, Abai Sangic jo
Sel. Kunik, Alam Suramnbi Sungai Pagu,

Nan salilite Gunuang Marapi, saedaran Guinuang Singgalang,
sakalitiong  Danare Maninjau, banamo  Luak Tanalt Again.
Ampek Angkel Pado nudonvo, nan disabuik di dalam adat:
Agam Biaro Balal Guralh Lambah jo Panampuang, Canduang
jo Koo Laweh, Lasi Bukik Batabuah, Parvik Putuilt jo Tan-
juang Alam., Pasia jo Ampang Gadang. Sariak jo Sungai Pua,
Bajagak Pat Palano. Kurai jo Banulampu. Sianok jo Koto
Gadang. Balingka Koto Pumbatan, Guguak Tabek Sirajo,
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Kamang Hie jo Kamang Mudiak, Tiatang jo Parik Raunrang,
Kapau jo Magek, Salo jo Koto Baru. Sei Juniah jo Tabek
Panjang, Ujuang Guguak jo Padang Turok. Sci Angek Sei.
Cubadak. Koto Tinggi jo Kubang Pipik, Koto Gadang Pincur-
an Puti. Lapeh Kalawang Tigo Balai, Matua Palembaian, Ma-
lalak jo Sei. Landie. Maninjau jo Sei. Batang. Sigiran jo Tan-
juang Sani, Bayua jo Koro Kaciak, Koro Gadang Koto Malin-
tang, Paninjauan jo Batw Kambiang, Lubuak Basuang jo Mang-
gopol.

Nan dikatokan Luhak Limo Puluali Koto, dari si Sauak Sungai
Rimbang, sampai ka sikokoh Pinang Tuo, Sipisau-Pisau Anyu-
ik, Sialang Balantak Basi. Kampar Kiri jo Kampar Kanan.
Nan dikato nagari dalem luhak: Snavan Sungai Balantiak,
Sariak Lawelr jo Tambun fjuak, Batu Hampa jo Koro Tangah,
Babai Durian Gadang. Aie Tabik Sungai Kanuyvang, Situjual
jo Banda Dalam, Limbukan Padang Karambie, Sicinein jo
Aua Kuniang, Tiaka jo Pavo Basuang, Mungo jo Andaleh,
Taram Bukik Limbuku. Batu Balang jo Koro Gadang, Nunang
KNoto Nan Ampek. Nan disabuik dengan Ranalr: Gantiang fo
Koto Laweh, Suliki jo Sungui Rimbang, Tiaka Balai Mansiro,
Talugo jo Balai Tangah, jo Balai Kubang. Tae jo Simalanggang,
Piobang Sungai Baringin, Gurun Lubualk Batingkok, Taran-
tang jo Sari Lamak, Arau Solok Padang Laweh, Nan disabuik
dengan Lareh: Gaduik jo Tubiang Tingsi., Sitanang Muaro
Lakin, Halaban jo Ampali, Suraw jo Labuah Guoang.

Daerah Pasisie: Dacrah nan naguri-nagarinvo ialatak, sabalal
marohart ka tabanain, nan mamanjang dart wraro ka salatan,
dinudal dari Ronah FPasisie, Silmwik jo Lunang, Indo Puro jo
Ale Aji, Pungasan jo Sungai Tunu, Labuan Balai Salasa. Si-
rantiah jo Sungui Siral, Lakitan jo Koto Bare, Kambang jo
Ampiang Parak, Taratak jo Batang Kapeh. Salido jo Painan,
Lumpo jo Asam Kwmnbang, Bavang Koro Barapak, Tarusan
Koto Sabaleh. Padang Salapan Suku. Lubuak Kilangan jo



Nan Duo Pulwh. Pauh Limo Puah Sambilan. Sei Sapial
Lubuak Mimtunin. Kato Tangalt Lubuak Buavo, Rasang jo
Duku. Sintwak jo Lubuak Alwang. Sunua jo Kureh Taji,
Tobolt Pakandangan. Tiku jo- Pariwman, Narel fo Sungai
Limau. Malwi Sungai Garinggiang, Limo Koto jo Kampuang
Dalant, Sungal Sariak Nan Sabarih, Duo Kali Sabaleh Anam
Lingkuang, Lapch ka Sasak jo Kindi, Parik Batu ja Koto
Baru, Fadang Tujualt jo Ava Kuniang, Lubuak Pudiang jo Aie
Gadang, Sontang Muaro  Kiawai, Sungai Aug jo Ujuang
Guadiang. Parik jo Aie Bangih, Pinaga jo Kajai, Talu jo Sinuruik.
Cubadal: jo Shnpang Tonang. Rao jo PadangNunang, Panti
Lubuak Sikapaiang, Bonjo jo Kumpudan, Malampah Alahan
Mati. Ladang Panjang jo Aie Mangei.

Daerah Ruantau:  sailiran Batang Bangkaweh, Sipisau-pisau
Awnviudk, Sialang Balantak Basi, Iinggo aie babaliak mudiak,
dan nagari sakitarnvo. Suparati Mangilang jo Tanjuang Balik,
Fakalan jo Koo Alam, Guiung Malintang, Muaro Peiti Tan-
fuang Baringin, Lapelt ka Rokan Pandalian, Singingi Gunuang
Sailan, Kunwu jo Lipek Kain, Ludai jo Ujuang Bukik, Sanggan
jo  Tanjuang Balil. Tieo Baleli Koro Kampar, Sibiruang.,
Gunuang Malelo, Tabiang jo Tanjuang, Gunuang Bungsu Muaro
Takui, Pongkai jo Binamang, Tanjuang Abai jo Pulau Gadang,
Balvang Koto Sitangkai, Tigo Baleh jo Lubuak A guang. Limo
Koto Kampar Knok jo Salo, Bangkinang jo Rumbio, limo jo
Ate Tirth, tamasuak jo ka dalam Limo Koto Kampar, Taratalk
Buluah, Panghalan Indawang, Fangkalan Kapeh Panglalan
Sarai, limo jo Koo Laweh.

Ratigo bagian nan kiro sabuikkan, yain Darek, Pasisie jo Rantau,

adalalt merupokan “tali nan tigo sapifinan, tungku nan tigo saja-
rangan’, indalk dupek dipisali-pisah. tantangan adat nan baisi,
limbago nan banwng, vaitu samo ba adat Minangkabau, nan
bakaturunan bakelr ibu, nan babangso bakeh bapalk, soko turun-
tamurun, pusaso jowek-bajawek, sangsoko pakai-mamakai. Daerah
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Pasisie dan Rantau merupakuny bagian dari Minangkabau, terutama
dafam  kesatwan Kebudayvuan, walaupun telah berbeda dacrah
administrasi pemerintahannya, namun adatnyo sabatang, pusako-
myo sabuah, vaitu adat Minangkabau. Nen baninial ka Paga-
ruvuang, nan badaivak ka Puyo Kwmbuah, Sapiah Balghan Limo
Puluah Koto, baitupun sapial balahan Agam jo Tanah Data, nan
disabuilkan dolam adat, panjang nan bakaratan, gadang nan
bakabungan, laweh nan basibiran.

Bahkan Adat Minangkabau kebudayaannya sampai ke rantau
seberang Tanah Malaka (Malavsia) vane disebut "Negeri Sembi-
lan”. Ke selatan pengaruh adat Minanckabau masuk ke bagian
dacrab Jambi sckarang vang disebut "Pucuak Jambi Sambilan
Lurah™, dan ke utara pengarthnya sampai ke Barus dan Natal
serta Aceh bagian barat. Dar uraian & atas dapag ditarik kesimpul-
an bahwa dacrah Minangkabau sehacai teritorial kultur Minang-
kabau meliputi hampir tisa propinsi yukni Propinsi Sumatera
Barat, sebagian dari Propinsi Jambi, dan Propinsi Riau bagian
daratan. '

Minangkabau Alammnya Indah

Merupakan rahmat Aliah deagan nikmat alamnya vang indah dan
menarik wisatawan asing untuk datang ke Sumaters Barat/Minang-
kabau, terutama sekali untuk melihat dar dekat tentane adatnva
vang mashur dengan sistem matrilinial vang masih murni dan
masih kuat serta utuh. Terutama di indonesia adalah satu-satu-
nya kebudayaan daerah yvang merepakan bugian dari kebudayaan
nasional yang mempunyai sistem neibuan, vaito tali keturunan
ditarik ‘maurut garis ibu. Artinya setiup anek vung ditahirkan.
laki-laki maupun perempuan, akan bersuku denwan suku ibunyva.
perempuan, akan bersuku dengan suku thunya.

Di dalam adat Minangkabau telab merupakan unekapan-
ungkapan yang dijadikan ketentuan dalam kehidupan masvarakat,
terutama untuk mencintai “Fumpah Darab™, vakai nazari-nya ter-
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letak datam wilayah Indonesia. Dan selalu bangea dengan keindah-
an alamnva vane indah serry mempunyal Kekavaan vane terdetak
pada hutan, bumi dan lswtannyva vang harus dimanfastkan denean
Jalan metakukan pembangunan dalam seaala biding, demi ter-
capainya ckonomi vang stabil datam masvarakat seperti ketentuan
adat yang mensatakan:
Flok ranaltny o Minangkabau, rupc karambie tinggi-tinggi,
cando pinangyo lingeuyaran, rupo rumpidkayvo ganti-ean tan,
Gunwang Marapi jo Stngealang, Tandikar jo Gunuang Sago,
Pasatnan jo CGunuane Talang. Nan bagunuang babukik-bukik,
nan balwtan  barinibo  labek, nan babukik baguo  batu,
nan  bhangurai barwrah  dalam, nan badanai aie mangalie,
nan - batasik  bapajai-paja. Dengan  ketentuan  ckonomi,
sasukek duo balel raie, dicupak mangko digantang, nalk lunak
ditanam baniah, nan kareh dibuel; ladang. nan bancah palapeh
itiak, ganangan katabek ikan. bukik batu Fa tambang amel,
rainbang timbago dengan perak, tambang batu baro dengan
ninyak, batanam nan bapucuak mamaliharo nan banvawa,
Sawahnvo hatwmpak-twmpak,  ladang bidang-babidang,
sawalr batumpak di nan data, ladang babidang di nan lereang,
banda balilu turuik bukik, cancang latiah ninigk-muvang, tamn-
bilang basi rang tno-tuo, sawah lah sudah jo lantaknyo, ladang
lal sudalr jo ranji. Luhak diagiah bapanghulu, nagari baampek:
suwhku, dalwn suku baubuall puruik, kampuang diagiah batuo,
rumalt dibari banmgganai. Nagarinvo bapaga dengan undang,
kampuang bapage dengan buek. Nan basasok bajurami, ba-
pandamt bapalubiran,  balabuah batapian, bakoroang ba-
kamprang,  barwmalh  batanggo, basawah baladang, babalai
bamusajik. Adatmyo pasandi svarak, syarak basandi Kitabul-
lal, syarak mangato adai mamakei. adat Fewi svarakiyo lazim.
Labualr panjang cindai tajelo, kasiak mipilt bak dipipie,
kasiak alui bak ditiniang, bane bulek basusun-susun, pudiang
amel batimba jalan, salo manyalo pudiang itam, limaw manih
paittan kudo, kaminiane sandaran alu. aie fanialt titian batu,
nan javalt Budich dituraik, nan dakelk bulich dijalang. Rinal
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gadang sambilan ruang, nan salyjang kudo balari, nan saletak
kuciang malompelk, sandi banamo alau adar, tonggak banamo
kasandaran, pancuang turang alang katabang, tuturan labah
mangirok, gomjoang rabugng mambucuik, paran gamba wla
ngiang, baukia bamego-mego, ukia banano batang padi, ka-
luak paku kacang baliinbia, batata dengan aic ameh, salo-
manyalo aie perak. Lautainvo data balantai papan licin ba-
lantai kulik, ka wjuang surambi papek, ka tangah rajo baban-
diang, tapatan undang sangkutan pusako, rampek maniru
manuladan.

Nan bajanjang naick batanggo turun, naick dari janjang
nan di bawah, turun dari tangszo nan di aich, kok raso dibaok
naiek, pariso dibaok fwrun, mamaka walu jo sopai, sarato
raso jo pariso, erang dengan gendeang, uniuak bahanggo
dengan tanggo. Kok barek samo dipikua, ringan samo di-
jinjiang, nan ado samo dimakan, nan indak samo dicari.
Tatungkuik  samo makan tanah, rtatilantang samo minan
ambuii.

Rangkiang baririk di halaiwan, nan banamo Sibavau-
bavau, kaduo lubuang baperoang, katico Sitinjeu Lawik.
Lah sudah untuak katogonyvo. Nan bunamo si buyau, guno
padinyo, untuek makanan rumalt jo o tangeo, kapanuruik
alua nan luraih, na panempual jalan nan pasa, tenbuah di
adat ka diisi, jokolk limbago dituangi. Newt banamo Lumbuang
Bapercang, kanneggang koroang jo kanypmang, kok toao
di 1naso sulik, nan senteang paruik dibilal, nan kurang patuik
ditukuan, nan singkek dibilai, nan kurang patuil ditukuak,
nan singkek dapek divleh. nan bano Sitinjau lawik, kapanyapo
dagang lalu, pananti tamu datang, kok lapa dibari nasi, jikok
awi diagialy aie, banuino adat sopan santun.

Ka rantau madang di hul,
babuah babungo balun,
marantau buyang daulu,
di rumah baguno balun.



Lagrah lagaly buni padati,
pacari falan ka Padang,
nan Kabare bajatan jie,
sastiok dupek pagi,
Sasuok dapeh patang,
Minanghabau takana juo,

Satinggi rabang bangau,

haliak jne ka kubanean.
sanang bang hiduik df rantan,
rahania juo hampuang halaman.

Chita jo jangko kok tak taraig,
susunan niiigh-muvang Kito,
dek rancalk kilek {ovang datang,
fintan jan disanglo kilek kaco.



